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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Retribusi 

Retribusi adalah pungutan daerah yang dilakukan oleh 

pemerintah daerah menurut dan sesuai undang-undang daerah. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh gusfahmi bahwa  

“Retribusi adalah pungutan daerah sebagai pembayaran atas 

jasa atau pembeian izin tertentu yang khusus disediakan dan diberikan 

oleh pemerintah daerah untuk kepentingan pribadi atau badan”.
1
 

“Sejalan dengan pendapat tersebut sebagaimana dijelaskan oleh 

Erly Suandy bahwa retribusi daerah adalah pungutan sebagai 

pembayaran atas jasa yang disediakan oleh pemerintah daerah”. 
2
 

1. Penetapan Jenis Retribusi  

Penetapan retribusi yang tergolong kedalam tiga jenis 

retribusi daerah yang terlebih dahulu disosialisasikan dengan 

masyarakat sebelum ditetapkan. Ketentuan untuk mengatur tata 

cara dan mekanisme pelaksanaan sosialisasi penetapan jenis 

                                                             
1
 Gusfahmi, Pajak Menurut Syariah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2007), h.3. 
2
 Erly Suandy, Hukum Pajak, (Jakarta: Salemba Empat, 2011), h.234. 
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retribusi yang ditetapkan oleh kepala daerah. Sebagaimana yang 

dijelaskan oleh Marihot pahala siahan bahwa  

Sesuai dengan undang-undang Nomor 28 Tahun 2009 pasal 

149 ayat 2-4, penetapan retribusi jasa umum dan retribusi perizinan 

tertentu untuk daerah propinsi atau daerah kabupaten dan kota 

disesuaikan dengan kewenangan daerah masing-masing 

sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan. Hal yang 

sama juga berlaku untuk penetapan retribusi jenis jasa usaha untuk 

daerah propinsi dan kabupaten atau kota, dilakukan sesuai dengan 

jasa atau pelayanan yang diberikan oleh daerah masing-masing. 

Rincian jenis objek dari setiap retribusi jasa umum, retribusi jasa 

usaha, dan retribusi perizinan tertentudiatur dalam peraturan daerah 

yang bersangkutan.
3
 

2. Subjek dan Objek Retribusi Daerah  

 

Tidak semua yang diberikan pemerintah daerah dapat 

dipungut retribusinya, tetapi hanya jenis-jenis jasa tertentu yang 

menurut pertimbangan sosial ekonomi layak dijadikan sebagai 

objek retribusi. Beberapa objek retribusi dan wajib retibusi daerah 

sebagimana yang telah dijelaskan oleh Ahmad Yani bahwa. 

                                                             
3
 Marihot pahala siahana, Pajak Daerah dan Retribusi Daerah,(jakarta: PT 

raja grafindo persada, 2013), h.621. 
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a. Retribusi umum adalah orang pribadi atau badan yang 

menggunakan atau menikmati pelayanan jasa umum yang 

bersangkutan. subjek retribusi jasa umum ini dapat merupakan 

wajib retribusi jasa umum. 

b. Retribusi jasa usaha adalah orang pribadi atau badan yang 

menggunakan atau menikmati pelayanan jasa usaha yang 

bersangkutan. subjek ini dapat merupakan wajib retribusi jasa 

usaha. 

c. Retribusi perizinan tertentu adalah oran pribadi atau badan yang 

memperoleh izin tertentu dari pemerintah daerah. subjek ini 

dapat merupakan wajib retribusi jasa perizinan tertentu. 

Objek retribusi daerah adalah berbagai jenis jasa tertentu 

yang disediakan oleh pemerintah daerah. tidak semua yang 

diberikan oleh pemerintah daerah dapat dipungut retribusinya, 

tetapi hanya jenis-jenis jasa tertentu yang menurut pertimbangan 

sosial ekonomi layak dijadikan sebagai objek retribusi. Jasa tertentu 

tersebut dikelompokan kedalam tiga golongan, yaitu jasa umum, 

asa usaha, jasa perizinn tertentu.
4
 

 

                                                             
4
 Ahmad yani, Hubungan Keuangan Antara Pemerinth Pusat dan Daerah di 

Indonesia, (Jakarta: PT raja grafindo persada, 2002), h.63 
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3. Besarnya Retribusi Yang Terutang Dan Tarif Retribusi Daerah 

Besarnya retribusi yang terutang oleh orang pribadi atau 

badan yang menggunakan jasa atau perizinan tertentu dihitung 

dengan cara mengalikan tarif retribusi dengan tingkat penggunaan 

jasa. Dalam hal besarnya retribusi sebagaimana yang dijelaskan 

oleh Ahmad Yani bahwa  

Prinsip dan sasaran penetapan tarif retribusi jasa umum 

dapat berbeda menurut jenis pelayanan dalam jasa yag 

bersangkutan dan golongan penggunaan jasa. Prinsip dan sasaran 

dalam menetapkan besarnya tarif retribusi jasa usaha didasarkan 

pada tujuan untuk memperoleh keuntungan yang layak 

sebagaimana keuntungan yang pantas diterima oleh pengusaha 

swasta sejenis yang beroprasi secara efisien dan berorientasi pada 

harga pasar. Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif retribusi 

perizinan tertenu didasarkan pada tujuan untuk menutup sebagian 

atau seluruh biaya penyelenggaraan pemberian izin yang 

bersangutan. 

4. Bagi Hasil Retribusi Kabupaten Kepada Desa 

 

Bagi hasil desa ditetapkan oleh peraturan daerah kabupaten 

dengan memerhatikan aspek keterlibatan desa dalam penyediaan 
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pelayanan. Penggunaan bagiann desa ini ditetapkan sepenuhnya 

oleh desa. Untuk lebih jelas bagi hasil retribusi kabupaten kepada 

desa sebagaimana dijleaskan oleh Ahmad Yani bahwa  

Hasil penerimaan jenis retribusi tertentu sebagian 

diperuntukan kepada desa yang terlibat langsung dalam pemberian 

pelayanan, seperti retribusi penggantian biaya cetak kartu tanda 

penduduk dan akta catatan sipil. Bagian desa ini ditetapkan lebih 

lanjut melalui peraturan daerah kabupaten dengan memerhatikan 

aspek keterlibatan desa dalam penyediaan layanan tersebut. 

Penggunaan bagian desa ini ditetapkan sepenuhnya oleh desa.
5
 

Dari beberapa point diatas bahwa retribusi daerah tidak 

hanya sembarang pungutan,  melainkan ada perhitungan dan objek 

yang menerima retribusi tersebut. 

5. Prinsip Dan Saran Penetapan Tarif Retribusi Daerah  

Retribusi tergolong kedalam tiga golongan yaitu : retribusi 

jasa umum, retribusi jasa usaha dan retribusi perizinan tertentu. 

Perbedaan prinsip dan saran penetapan tarif retribusi daerah seperti 

yang dijelaskan oleh Mardiasmo bahwa Prinsip dan sasaran 

penetapan tarif jenis retribusi daerah sebagai berikut:  

                                                             
5
Ahmad yani, Hubungan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Daerah di 

Indonesia, h.71 
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a. Retribusi jasa umum, berdasarkan kebijakan daerah dengan 

mempertimbangkan biaya penyediaan jasa yang bersangkutan, 

kemampuan masyarakat dan aspek keadilan. 

b. Retribusi jasa usaha adalah berdasarkan pada tujuan untuk 

memperoleh keuntungan yang layak sebagimana keuntungan 

yang pantas diterima oleh pengusaha swasta sejenis yang 

beroprasi secara efisien dan berorientasi pada harga pasar. 

c. Retribusi perizinan tertentu berdasarkan pada tujuan unutk 

menutup sebagian atau seluruh biaya penyelenggaraan 

pemberian izin yang bersangkutan. Penetapan tarif retribusi 

dapat ditinjau kembali paling lama 5 (lima) tahun sekali.
6
 

6. Tata Cara Pemungutan Retribusi 

Sistem pemungutan retribusi daerah dengan sistem 

berdasarkan penetapan kepala daerah dengan menggunakan surat 

ketetapan retribusi daerah atau dokumen lainya yang dipersamakan. 

Menurut Mardiasmo bahwa  

Retribusi dipungut dengan menggunakan Surat Keterangan 

Retribusi Daerah (SKRD) atau dokumen lain yang dipersamakan 

berupa karcis, kupon, dan kartu langganan. Dalam hal wajib 

                                                             
6
Mardiasmo, perpajakan edisi revisi 2008, (yogyakarta: CV andi offset, 

2008), h.17 
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retribusi tertentu tidak membayar tepat pada waktunya atau kurang 

membayar, dikenakan sanksi atau administratif beserta bunga 

sebesar 2% (dua persen) setiap bulan dari retribusi yang terutang 

yang tidak atau kurang dibayar dan ditagih menggunakan Surat 

Tagihan Retribusi Daerah (STRD). Penagihan retribusi terhutang 

sebagimana didahului dengan surat Teguran. Tata cara pelaksanaan 

pemungutan retribusi ditetapkan degan peraturan kepala daerah. 

7. Pemanfaatan Retribusi  

Pemanfaatan dari penerimaan masing-masing jenis retribusi 

diutamakan untuk menandai kegiatan yang berkaitan langsung 

dengan penyelenggaraan pelayanan yang bersangkutan. ketentuan 

mengenai alokasi pemanfaatan penerimaan retribusi ditetapkan 

dengan peraturan daerah. 

8. Kadaluwarsa Penagihan Retribusi  

Melakukan penagihan retribusi menjadi kadaluwarsa setelah 

melampaui  batas waktu 3 tahun. Dalam hal tentang kadaluwarsa 

penagihan retribusi sebagaimana yang dijelaskan oleh mardiasmo 

bahwa 

“Hak untuk melakukan penagihan retribusi menjadi 

kadaluwarsa setelah melampaui waktu 3 (tiga) tahun terhitung sejak 



24 

 

saat terutangnya retribusi, kecuali jika wajib retribusi melakukan 

tindak pidana dibidang retribusi”.
7
 

 

B. Retribusi terminal  

Banyak retribusi-retribusi dalam retribusi daerah salah satunya 

retribusi terminal. Sebagimana yang dijelaskan oleh Marihot Pahala 

Siahan bahwa  

Retribusi terminal adalah pelayanan penyediaan tempat parkir 

untuk kendaran penumpang dan bis umum, tempat kegiatan usaha, dan 

fasilitas lainya dilingkungan terminal, yang disediakan, dimiliki, dan 

dikelola oleh pemerintah daerah. dikecualikan dari objek retribusi 

terminal adalah terminal yang disediakan, dimiliki, dan dikelola oleh 

BUMN, BUMD, dan pihak swasta.
8
 

Dari beberapa penjelasan diatas dapat penulis simpulkan bahwa 

pengertian retribusi adalah pungutan daerah sebagai pembayaran atas 

jasa atau perizinan tertentu yang khusus disediakan dan diberikan oleh 

pemerintah daerah untuk kepentingan pribadi atau badan. Retribusi 

daerah dapat dikelompokan menjadi tiga yaitu: a). retribusi jasa umum. 

B). retribusi perizinan tertentu. C). retribusi jasa usaha. 

                                                             
7
Mardiasmo, perpajakan edisi revisi 2011, (yogyakarta, CV andi offset, 

2011), h.18 
8
 Marihot pahala siahana, Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, h.630 
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C. Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Pertumbuhan pendapatan merupakan indikator penting dari 

suatu penerimaan. Pendapatan memiliki penafsiran yang berbeda-beda 

tergantung dari latar belakang disiplin ilmu yang digunakan untuk 

menyusun konsep pendapatan tersebut. Sebagiman yang dijelaskan oleh 

Asfia Murni bahwa  

Pendapatan adalah nilai seluruh produk yang dihasilkan suatu 

negara dalam 1 (satu) tahun tertentu yang diterima masyarakat dalam 

bentuk balas jasa atas factor produksi yang dimiliki, perhitunganya 

didasarkan atas balas jasa yang diterima masyarakat pemilik faktor 

produksi atau bisa juga disebut pendekatan biaya produksi.
9
 

Dari berbagai hal penafsiran tentang pendapatan, pendapatan 

asli daerah menurut ahmad yani bahwa  

Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah pendapatan yang 

diperoleh daerah yang diperoleh daerah yang dipungut berdasarkan 

peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 

Pendapatan asli derah merupakan pendapatan daerah yang 

bersumber dari hasil pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan 

kekayaan daerah yang dipisahkan, dan pendapatan lain asli daerah yang 

                                                             
9
Asfia Murni, ekonomika makro, (Bandung : PT Refika Aditama), h.30 



26 

 

sah, yang bertujuan untuk memberikan keleluasaan kepada daerah 

dalam menggali pendanaan dalam pelaksanaan otonomi daerah sebagai 

perwujudan asas desentralisasi. 

a. Pajak daerah 

b. Retribusi daerah, termasuk hasil dari pelayanan Badan Lyanan 

Umum (BLU) Daerah 

c. Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, dan 

d. Lain-lain pendapatan asli daerah yang sah”.
10

 

1. Lain-lain PAD yang sah 

Lain-lain PAD yang sah merupakan pungutan yang tidak 

termasuk dalam retribusi ataupun pajak daerah tetapi ada dalam 

aturan atau undang-undang pemerintahan daerah. Sebagimana yang 

telah dijelaskan oleh Ahmad yani bahwa  

Jenis-jenis lain-lain pendapatan daerah yang sah terdiri dari: 

a). Hasil penjualan kekayaan daerah yang dipisahkan. b). Jasa giro 

c). Pendapatan bunga d). Penerimaan atas tuntutan ganti kerugian 

daerah e). Penerimaan komisi, potongan ataupun bentuk lain 

sebagai akibat dari penjualan dan pengadaan barang atau jasa oleh 

daerah f). Penerimaan keuntungan dari selisih nilai tukar rupiah 

                                                             
10

Ahmad yani, hubungan keuagan antara pemerintah pusat dan daerah di 

indonesia, h.51 
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terhadap mata uang asing g). Pendapatan denda atas keterlambatan 

pelaksanaan pekerjaan h). Pendapatan denda pajak i). Pendapatan 

denda retribusi j). Pendapatan denda retribusi pendapatan hasil 

eksekusi atas jaminan k). Pendapatan dari pengembalian l). Fasilitas 

sosial dan fasilitas umum m). Pendapatan dan penyelenggaraan 

pendidikan dan pelatihan dan n). Pendapatan dari ngsurn atau 

cicilan penjualan.
11

 

2. Keuangan Daerah  

Keuangan daerah ialah instansi yang mengelola dan menata 

semua yang berkaitan dengan keuangan daerah. Sebagaimana yang 

dijelaskan oleh widjaja bahwa pada dasarnya sumber pendapatan 

daerah terdiri dari: 

a. Pendapatan asli daerah (PAD). 

b. Dana perimbangan. 

c. Pinjaman daerah. 

d. Lain-lain penerimaan yang sah”. 

PAD terdiri dari pajak, retribusi, hasil perusahaan milik 

daerah dan hasil pengelolaan kekayaan daerah seperti bagian laba, 

deviden dan penjualan saham milik daerah, serta pinjaman lain-lain. 

                                                             
11

Ahmad yani, hubunga keuangan antara pemerintah pusat dan daerah di 

indonesia, h.74 
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PAD yang sah seperti hasil penjualan aset tetap daerah dan jasa 

giro. 

a. Bagian daerah dari penerimaan pajak bumi dan bangunan 

(PBB), bea perolehan hak atas tanah dan bangunan (BPHATB) 

dan penerimaan dari sumber daya alam (SDA). 

b. Dana alokasi umum (DAU). 

c. Dana alokasi khusus (DAK)”.
12

 

Sumber pendapatan daerah tidak hanya terdiri dari paja dan 

retribusi saja, melainkan dari pemerintah. Dalam hal pembahsan 

sumber pendapatan daerah sebagaimana yang dijeaskan oleh Kansil 

bahwa : 

a. Pendapatan asli daerah yang selanjutnya disebut PAD, yaitu: 1). 

Hasil pajak daerah. 2). Hasil retribusi daerah. 3). Hasil 

pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan. Yang dimaksud 

dengan hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan. 

antara lain bagian laba dari BUMN, hasil kerja sama dengan 

pihak ketiga. 

                                                             
12

Widjaja, Otonomi Daerah Dan Daerah Otonom ,(Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2011), h.110 
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b. Lain-lain PAD yang sah. Yang dimaksud dengan lain-lain PAD 

yang sah antara lain penerimaan daerah diluar pajak dan 

retribusi daerah seperti jasa giro, hasil penjualan aset daerah. 

c. Dana perimbangan. Dana perimbangan adalah dana yang 

bersumber dari APBN yang dialokasikan kepada daerah untuk 

mendanai kebutuhan daerah dalam pelaksanaan desentralisasi. 

d. Lain-lain pendapatan daerah yang sah. Yang dimaksud dengan 

lain-lain pendapatan daerah yang sah antara lain hibah atau dana 

darurat dari pemerintah. 

Pajak daerah dan retribusi daerah ditetapkan dengan 

undang-undang yang pelaksanaanya didaerah diatur lebih lanjut 

dengan perda. Pemerintah daerah dilarang melakukan pungutan 

atau dengan sebutan lain diluar yang telah ditetapkan undang-

undang. 

Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan 

sebagaimana dimaksud dalam pasal 157 huruf a angka 3 dan lain-

lain PAD yang sah sebagaimana dimaksud dalam pasal 157 huruf a 

angka 4 ditetapkan dengan perda pedoman pada peraturan 

perundang-undangan.
13

 

                                                             
13

Kansil, kitab undang-undang otonomi daerah kitab 1,(jakarta: pradnya 

paramita, 2001), h.787 untuk selanjutnya ditulis kansil 
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Sehubungan dengan pembahasan peningkatan PAD yang 

dijelaskan oleh Kansil bahwa  

Dalam upaya meningkatkan PAD, daerah dilarang: a). 

Menetapkan peraturan daerah tentang pendapatan yang 

menyebabkan ekonomi biaya tinggi b). Menetapkan peraturan 

daerah tentang pendapatan yang menghambat mobilitas penduduk, 

lalu lintas barang dan jasa antar daerah, dan kegiatan impor atau 

ekspor. 

Ketentuan mengenai pajak daerah dan retribusi daerah 

sebagaimana dimaksud dalam pasal 6 ayat (1) huruf a dan b 

dilaksanakan sesuai undang-undang. 

Ketentuan mengenai hasil pengelolaan kekayaan daerah 

yang dipisahkan sebagaimana dimaksud dalam pasal 6 ayat (1) 

huruf c ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan.
14

 

Sejalan dengan pembahasan tersebut sebagaimana yang 

dijelaskan oleh Mardiatmo bahwa   

Sumber-sumber Penerimaan Daerah : 1). Penerimaan Asli 

Daerah (PAD). Penerimaan asli daerah berasal dari pajak daerah , 

retribusi daerah, bagian laba usaha daerah, dan lain-lain penerimaan 

                                                             
14

Kansil, kitab unang-undang otonomi daerah kitab 2,(jakarta: pradnya 

paramita, 2001), h.664 
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asli daerah yang sah. 2). Dana Perimbangan. Dana perimbangan 

berasal  dari pemerintah pusat, terdiri dari bagi hasil pajak dan 

bukan pajak, dana alokasi umum, dana alokasi khusus, dan dana 

perimbangan dari propinsi.
15

 

3. Siklus Manajemen Pendaptan Daerah  

Pengetahuan dan keahlian tentang manajemen pendapatan 

bagi para manajer publik sangat penting karena besar kecilnya 

pendapatan akan menentukan tingkat kualitas pelaksanaan 

pemerintahan. Sebagaiman yang dijelaskan Mahmudi bahwa  

Tahapan siklus manajemen pendapatan daerah adalah 

identifikasi sumber, administrasi, koleksi, pencatatan atau akuntasi, 

dan alokasi pendapatan. Untuk memahami tentang identifikasi 

sumber pendapatan lebih lanjut dijelaskan oleh mahmudi bahwa  

Pada tahap identifikasi, kegiatan yang dilakukan merupakan 

pendapatan sumber-sumber pendapatan termasuk menghitung 

potensi pendapatan. Identifikasi pendapatan pemerintah meliputi : 

1. Pendapat objek pajak, subjek pajak, dan wajib pajak. 

2. Pendapatan objek retribusi, subjek retribusi, dan wajib retribusi 

3. Pendapatan sumber penerimaan bukan pajak  

                                                             
15

Mardiatmo, dunia ekonomi, (jakarta: Yudhistira,2007), h.54 
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4. Pendapatan lain-lain pendapatan yang sah  

5. Pendaptan poteni pendapatan untuk masing-masing jenis 

pendapatan. 

Siklus Manajemen Pendapatan Daerah  

Identifikasi 

Pendapatan 

Administrasi 

Pendapatan 

Koleksi 

Pendapatan 

Akuntansi 

Pendapatan 

Alokasi 

Pendapatan 

 Identifikasi 
sumber 

pendapatan 

 Menghitung 

basis 

pendapatan  

 Pendapatan 
objek, 

subjek, dan 

wajib pajak 

dan 

retribusi 

 Penhitungan 
potensi 

masing-

masing 

sumber 

pendapatan  

 Penentuan 
dan 

penetapan 

wajib pajak 

dan retribusi 

 Penetapan 

nomor pokok 

wajib pajak 

daerah dan 

nomor pokok 

wajib 

retribusi 

 Penerbitan 
surat 

ketetapan 

pajak daerah 

dan surat 

ketetapan 

retribusi  

 Dihitung 
dan 

dipungut 

oleh 

petugas 

 Dihitung 

dan 

dibayarka

n sendiri 

oleh 

wajib 

pajak atau 

retribusi 

 Dipungut 
oleh 

pihak 

ketiga 

yang 

ditunjuk 

pemda   

 Pengumpulan 
pendapatan 

dalam 

rekening kas 

umum daerah 

 Pencatatan 

dalam sistem 

akuntansi 

pemerintah 

daerah 

 Pelaporan 
pendapatan 

dalam 

laporan 

keuangan 

pemerintah 

daerah  

 Penentuan 
jumlah 

alokasi 

pendapatan 

untuk 

pengeluaran 

belanja 

daerah, 

meliputi 

belanja 

oprasi dan 

belanja 

modal. 

 Penentuan 

jumlah 

alokasi 

pendapatan 

untuk 

pembiayaan 

daerah 

 

 

Administrasi pendapatan melakukan penetapan wajib pajak dan 

retribusi, penentuan jumlah pajak dan retribusi, penerbitan surat 

ketetapan, penetapan nomor poko wajib pajak dan retribusi, dan lain 
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sebagainya. Sehubungan dengan penjelasan administrasi pendapatan 

daerah sebagaimana yang dijelaskan oleh mahmudi bahwa  

Administrasi pendapatan sangat penting dalam siklus 

manajemen pendapatan sebab tahap ini akan menjadi dasar untuk 

melakukan koleksi pendapatan. Pada tahap administrasi pendapatan, 

kegiatan yang dilakukan meliputi:  

1. Penetapan wajib pajak dan retribusi 

2. Penentuan jumlah pajak dan retribusi 

3. Penetapan nomor pokok wajib pajak daerah dan nomor pokok 

wajib retribusi 

4. Penerbitan surat ketetapan pajak daerah dan surat ketetapan 

retribusi 

5. Koleksi Pendapatan.Koleksi pendaptan meliputi penaikan, 

pemungutan, penagihan dan pengumpulan pendapatan baik 

yang berasal dari wajib pajak daerah dan retrbusi daerah, dan 

perimbagan dari pemerintah pusat, maupun sumber lainya. 

 Khusus untuk pemungutan pajak daerah dan retribusi daerah 

dapat digunakan beberapa sistem, antara lain:  
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1. self assessment system adalah sistem peungutan pajak daerah 

yang dihitung, dilaporkan, dan dibayarkan seniri oleh wajib 

pajak daerah. 

2.  official assessment system adalah sistem pemungutan pajak 

yang nilai pajaknya ditetapkan oleh pemerintah dalam hal ini 

ditetapkan oleh gubernur/bupati/walikota melalui penerbitan 

surat ketetapan pajak daerah dan retribusi daerah yang 

menunjukan jumlah pajak atau retribusi daerah terutang.  

3.  join collection adalah sistem pemungutan pajak daerah yang 

dipungut oleh pemungut pajak yang ditunjuk pemerintah 

daerah. 

Dalam hal penjelasan tentang pecatatan akuntansi pendapatan 

daerah yang dijelaskan oleh Mahmudi bahwa Setelah dilakukan 

pengumpulan pendapatan, tahap berikutnya adalah pencatatan 

pendapatan ke dalam sistem akuntansi. Pada prinsipnya setiap 

penerimaan pendapatan harus segera disetor kerekening kas umum 

daerah pada hari itu juga atau paling lambat sehari setelah diterimanya 

pendapatan tersebut 

Untuk lebih lanjut memahami tentang alokasi pendapatan 

daerah yang akan dijelaskan oleh Mahmudi bahwa Tahap terahir siklus 
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manajemen pendapatan adalah alokasi pendapatan, yaitu pengambilan 

keputusan untuk menggunakan dana yang ada untuk membiayai 

pengeluaran daerah yang dilakukan. pengeluaran daerah meliputi 

pengeluaran belanja, yaitu belanja oprasional dan belanj modal, 

maupun untuk pembiayaan pengeluaran yang meliputi pembentukan 

dana cadangan, penyertaan modal daerah, pembayaran utang, dan 

pemberian pinjaman daerah. 
16

 

Dari beberapa penjelasan diatas dapat penulis simpulkan bahwa 

pengertian Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah penerimaan yang 

diperoleh daerah dari sumber-sumber dalam wilayahnya sendiri yang 

dipungut berdasarkan peraturan daerah dan undang-undang yang 

ditetapkan.  

 

D. Penelitian Terdahulu 

Penelitian sebelumnya ini adalah peneliatan yang sudah 

dilakukan dan dianalisis kebenaranya. Penelitian untuk mempermudah 

penulis dalam melakukan penelitian selanjutnya. Penelitian lain 

dilakukan oleh Yuliana Subekti Tahun 2011 tentang pengelolaan 

retribusi terminal untuk meningkatkan realisasi penerimaan retribusi 
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 Mahmudi, Manajemen Keuangan Daerah, (jakarta: erlangga, 2010), h.14 
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terminal di kabupaten lampung timur. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengelolaan retribusi terminal untuk meningkatkan 

realisasi penerimaan retribusi terminal dikabupaten lampung timur. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pengelolaan retribusi 

terminal untuk meningkatkan realisasi penerimaan retribusi terminal 

dikabupaten lampung timur belum maksimal. Merujuk pada indikator 

perencanaan yaitu terdapat realisasi retribusi terminal pada tahun 2010 

yang tidak mencapai target, hal ini disebabkan karena bedasarkan surat 

gubernur lampung tanggal 19 januari 2009 Nomor : 500/0126/04/2009. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Sri Hasnaeni Asis tahun 

2013 tentang optimalisasi pemungutan retribusi terminal di dinas 

perhubugan dan infokom kabupaten bantaeng. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengawasan retribusi terminal oleh dinas 

perhubungan dan infokom kabupaten bantaeng. Metode pemecahan 

masalah yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode deskriptif 

kualitatif, dengan tehnik pengumpulan data melalui wawancara, 

observasi dan cenderung pada telaah dokumen (data skunder). Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa pengumpulan retribusi terminal 

dikabupten bantaeng yang ditangani oleh dinas perhubungan dan 
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infokom kabupaten bantaeng belum optimal. Karena ada beberapa 

hambatan yang dihadapi dalam pemungutan retribusi terminal yaitu 

kondisi sarna dn prasarana, banyak kendaraan yang tidak beroprasi 

serta kesadaran wajib retribusi, hambatan-hambatan tersebut yang 

menyebabkan tidak optimalnya pemungutan retribusi terminal. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Rissa Nurfiani tahun 2015 

tentang strategi pelaksanaan retribusi terminal guna meningkatkan 

pendapatan asli daerah di kota rantauprapat. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui besarnya kontribusi penerimaan retribusi terminal di 

rantauprapat, serta mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang dan 

ancaman dalam meningkatkan retribusi terminal dan untuk mengetahui 

strategi yang dipilih dan dilakukan dalam melaksanakan retribusi 

terminal guna meningkatkan pendapatan asli daerah kabupaten 

labuhanbatu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif 

yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah 

yang ada sekarang bberdasarkan data-data secara sistematis dan faktual 

mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi. Dalam penelitian ini 

menggunakan analisis SWOT dengan menganalisis dari lingkungan 
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internal. Hasil dalam penelitian ini, strategi yang dapat dilakukan dalam 

meningkatkan retribusi terminal adalah dengan meningkatkan 

pelaksanaan sosialisasi terkait dengan retribusi terminal baik secara 

formal maupun informal, mempercepat penanganan sarana dan 

prasarana yang rusak diterminal, melakukan perubahan terhadap 

peraturan daerah mengeni retribusi terminal yang tidak sesuai lagi, dan 

mengoptmalkan penanganan program pelatihan dan pendidikan formal 

dalam rangka peningkatan SDM.  

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh penulis pada tahun 2017 

tentang retribusi terminal terhadap pendapatan asli daerah. Penelitian 

ini bertujuan untuk megetahui pengaruh dari retribusi terminal. Dan 

untuk mengetahui seberapa besar peningkatan pendapatan asi daerah 

dengan adanya retibusi terminal tersebut. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan data panel, data yang 

digunakan dari tahun 2013-2015. Jenis data yang digunakan adalah 

data skunder yang diperoleh dari UPT terminal dan Dinas Pengelolaan 

Keuangan Daerah (DPKD). Metode analisis data yang digunakan 

adalah metode uji normalitas, uji t, dan koefisien determinasi. Dan hasil 

dari penelitian ini adalah retribusi terminal terhadap pendapatan asli 
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daerah selalu meningkat ditiap tahunya. Retribusi terminal terhadap 

pendapatan asli daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan asli daerah dengan dibuktikanya Uji T diperoleh dari t 

hitung > t table (5.407 > 1.690) dari signifikansi <0.05 (0.048 < 0.05) 

maka Ho ditolak, jadi retribusi terminal berpengaruh dan signifikan 

terhadap pendapatan asli daerah. Besaran pengarunya  adalah besaran 

sedang dengan dibuktikanya dengan Uji Koefisien Determinasi yaitu 

sebesar 0.462 x 100 = 46.2. Artinya pengaruh retribusi terminal 

terhadap pendapatan asli daerah sebesar 46.2 %.  

 

E. Hubungan Antar Variable 

Salah satu tujuan pelaksanaan otonomi daerah dan desentralisasi 

fiskal adalah untuk meningkatkan kemandirian daerah dan mengurangi 

ketergantungan fiskal terhadap pemerintah pusat. Peningkatan 

kemandirian daerah sangat erat kaitanya dengan kemampuan daerah 

dalam mengelola pendapatan asli daerah (PAD). Semakin tinggi 

kemampuan daerah dalam menghasilkan PAD, maka semakin besar 

pula diskresi daerah untuk menggunakan PAD tersebut sesuai dengan 

aspirasi, kebutuhan, dan prioritas pembangunan daerah. peningkatan 

PAD tidak hanya menjadi perhatian pihak eksekutif, namun legislatif 
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pun berkepentingan sebab besar kecilnya PAD akan mempengaruhi 

struktur gaji anggota dewan.
17

 

 

F. Hipotesis  

Perumusan hipotesis penelitian merupakan langkah ketiga 

dalam penelitian, setelah penelitian mengemukakan landasan teori dan 

krangka berfikir. Tetapi perlu diketahui bahwa tidak setiap penelitian 

harus merumuskan hipotesis. Penelitian yang bersifat ekploratif dan 

sering juga dalam penelitian deskriptif tidak perlu merumuskan 

hipotesis. Sebagaiman yang dijelaskan oleh Sugiono bahwa  

hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian 

biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan 

sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori 

yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 

diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat 

dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah 

penelitian, belum jawaban yang empirik. 
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 Mahmudi, Manajemen Keuangan Daerah, h.18. 
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Bentuk-bentuk hipotesis penelitian sangat terkait dengan 

rumusan masalah penelitian. Bila dilihat dari tingkat eksplanasinya, 

maka bentuk rumusan masalah penelitian ada tiga yaitu : rumusan 

masalah deskriptif (variabel mandiri), komparatif (perbandingan) dan 

asosiatif  (hubungan). Oleh karena itu, maka bentuk hipotesis penelitian 

juga ada tiga yaitu hipotesis deskriptif, komparatif, dan asosiatif. 

a. Hipotesis Deskriptif merupkan jawaban sementara terhadap 

masalah deskriptif, yaitu yang berkenaan dengan variable 

mandiri, baik satu variabel atau lebih. 

b. Hipotesis Komparatif merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah komparatif. Pada rumusan ini variablenya 

sama tetapi populasi atau sampelnya yang berbeda, atau 

keadaan itu terjadi pada waktu yang berbeda. 

c. Hipotesis Asosiatif adalah jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah asosiatif, yaitu yang menanyakan hubungan antara dua 

variable atau lebih.
18

 

Ho : Diduga tidak terdapat pengaruh retribusi terminal terhadap 

pendapatan asli daerah. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (bandung : Alfabeta, 2010), h.93. 



42 

 

Ha : Diduga terdapat pengaruh retribusi terminal terhadap 

pendapatan asli daerah.  

Dengan dimikian hipotesis penulis semakin besar jumlah 

retribusi terminal maka akan semakin meningkat pendapatan daerah 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu Dan Tempat Penelitian 

Satu hal yang sangat penting dalam penelitan adalah 

menentukan waktu dan lokasi penelitian. Lokasi yang menjadi tempat 

penelitian ini adalah Dinas Pendapatan Keuangan Daerah (DPKD) dan 

Dinas Perhubungan Komuniksi Dan Informatika (DISHUBKOMINFO) 

Kota Serang selaku instansi yang berwenang melakukan pengelolaan 

terhadap retribusi daerah khususnya retribusi jasa usaha yang berasal 

dari terminal.  

 

B. Populasi Dan Sampel 

Populasi ialah keseluruhan subjek penelitian. Sebagaimana yang 

telah dijelaskan oleh Sugiono bahwa  

 populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek 

atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulanya. 

Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-

benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada 
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pada obyek atau subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 

karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga dn waktu, maka peneliti dapat menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi itu.
19

 

Sejalan dengan pembahasan tersebut terdapat perbedaan antar 

populasi dan sampel sebagaimana yang dijelaskan kembali oleh 

Sugiono bahwa  

Terdapat perbedaan yang mendasar dalam pengertian populasi 

dan sampel dalam penelitian kuantitatif dan kualitatif. Dalam penelitian 

kuantitatif, populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri 

atas: obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dn kemudian 

ditarik kesimpulanya. Sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi 

itu. Populasi itu misalnya penduduk diwilayah tertentu, jumlah 

produktivitas barang pada perusahaan tertentu, jumlah pembeli dan 

karyawan ditoko tertentu dan sebagainya.
20
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 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, h.115 
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 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, h.389. 
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Sejalan dengan pendapat tersebut sebagaimana yang dijelaskan 

kembali  oleh burhan Bugin bahwa Populasi berasal dari kata bahasa 

inggris population, yang berarti jumlah penduduk. Oleh karena itu 

apabila disebutkan kata populasi, orang kebanyakannya 

menghubungkanya dengan masalah-masalah kependudukan. Hal 

tersebut ada benarnya juga, karena itulah makna kata populasi yang 

sesungguhnya. Kemudian pada perkembangan selanjutnya, kata 

populasi menjadi amat populer, dan digunakan diberbagai disiplin ilmu. 

Kalau populasi dilihat dari penentuan sumber data, maka 

populasi dapat dibedakan: populasi terbatas dan populasi tak terhingga.  

1. Populasi terbatas yaitu populasi yang memiliki sumber data 

yang jelas batas-batasnya secara kuantitatif. 

2. Populasi tak terhingga yaitu populasi yang memiliki sumber 

data yang tidak dapat ditentukan batas-batasnya secara 

kuantitatif”. 

Dilihat dari kompleksitas objek populasi, maka populasi dapat 

dibedakan: populasi homogen dan populasi heterogen. 

1. Populasi homogen yaitu keseluruhan individu yang menjadi 

anggota populasi, memilki sifat-sifat yang relatif sama satu 

sama lainya. 
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2. Populasi heterogen yaitu keseluruhan indvidu anggota populasi 

relatif memiliki sifat-sifat individual, dimana sifat tersebut 

membedakan individu anggota populasi yang satu dengan yang 

lainya. Dengan kata lain individu anggota populasi memiliki 

sifat yang bervariasi sehingga memerlukan penjelasan terhadap 

sifat-sifat tersebut baik secara kuantitatif maupun kualitatif.
21

 

 

C. Jenis Metode Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh retribusi terminal terhadap pendapatan asli 

daerah dikota serang, maka penelitian ini dilakukan dengan pendekatan 

deskriptif kuantitatif. Menurut mudrajat Kuncoro dalam pemaparan 

bukunya bahwa 

metode kuantitatif adalah pendekatan ilmiah terhadap 

pengambilan keputusan manajerial dan ekonomi. Penelitian ini 

berangkat dari data. Ibarat bahan buku dalam satu pabrik, data ini 

diproses dan disajikan menjadi informasi yang berharga bagi 

pengambilan keputusan. Pemrosesan dan manipulasi data mentah 
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menjadi informasi yang bermanfaat inilah yang merupakan jantung dari 

analisis kuantitatif.  

Pendekatan analisis kuantitatif terdiri atas perumusan masalah, 

menyususn model, mendapatkan data, mencari solusi, menguji solusi, 

menganalisis hasil, dan mengimplementasikan hasil. Satu tahapan tidak 

harus diselesaikan secara menyeluruh sebelum tahap selanjutnya 

dimulai. Dalam banyak kasus, satu atau lebih tahapan ini perlu 

dimodifikasi sebelum hasil ahir diimplementasikan. Akibatnya, semua 

tahapan yang berurutan akan berubah.
22

 

 

D. Tehnik Pengumpulan Data 

Tehnik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari sebuah penelitian 

adalah mendapatkan data. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah bersifat skunder yaitu laporan retribusi terminal dan pendapatan 

asli daerah kota serang. 

Adapun metode pengumpulan data yang akan digunakan 

penulis dalam penelitian ini adalah: 
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 Mudrajat Kuncoro, Metode Kuantitatif, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 
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1. Observasi Langsung 

Observasi langsung yaitu peneliti langsung melakukan 

observasi pada dinas perhubungan komunikasi dan informatika 

(DISHUBKOMINFO) dan dinas pendapatan keuangan daerah 

(DPKD) kota serang untuk mendapatkan laporan retribusi 

terminal dan pendapatan asli daerah. 

2. Studi Kepustakaan  

Pengumpulan data dengan cara membaca, mencatat dan 

mempelajari buku-buku, literatur, serta sumber-sumber data 

lainya yang berhubngan dengan masalah yang diteliti. Metode 

ini dilakukan untuk mengumpulkan data sebagai landasan teori 

yang akan diterapkan pada masalah dalam penulisan skripsi.  

 

E. Tehnik Analisis Data 

“Dalam penelitian kuantitatif, tehnik analisis data sudah jelas, 

yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji 

hipotesis yang telah dirumuskan dalam proposal. Karena datanya 

kuantitatif, maka tehnik analisis data menggunakan metode statistik 

yang sudah tersedia”.
23
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1. Uji Asumsi Klasik 

“Model regresi linear dapat disebut sebagai model yang baik 

jika memenuhi asumsi klasik. Oleh karena itu, uji asumsi klasik 

sangat diperlukan sebelum melakukan analisis regresi. Uji asumsi 

klasik terdiri atas uji normalitas, uji heterokedatisitas, uji 

multikorelasi, uji linearitas, dan uji autokorelasi” 

 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau 

tidaknya suatu distribusi data. Pada dasarnya, uji normalitas 

adalah membandingkan antara data yang kita miliki dan data 

berdistribusi normal yang memiliki mean dan standar deviasi 

yang sama dengan data kita. Uji normalitas menjadi hal penting 

karena salah satu syarat pengujian parametric-test (uji 

parametrik)adalah data harus memiliki distribusi normal (atau 

berdistribusi normal). 
24

 

Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk 

menguji apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi 

terdistribusi secara normal atau tidak. Seperti yang dijelaskan 

diatas dan dijelaskan kan kembali oleh Duwi Priyatno bahwa  
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Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk 

menguji apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi 

terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang baik 

adalah yang memiliki nilai residual yang terdistribusi secara 

normal. Beberapa metode uji normalitas yaitu dengan melihat 

penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik normal P-P 

plot of regression standardized residual atau dengan uji one 

sample kolmogorov smirnov. Berikut pembahasanya: 

1. Metode grafik yaitu dengan melihat penyebaran data pada 

sumber diagonal pada grafik normal P-P plot of regression 

standardized residual. Sebagai dasar pengambilan 

keputusanya, jika titik-titik menyebar sekitar garis dan 

mengikuti garis diagonal, maka nilai residual tersebut telah 

normal. 

2. Metode uji one sample kolmogorov-smirnov digunakan 

untuk mengetahui distribusi data, apakah mengikuti 

distribusi normal, poisson, uniform, atau exponential. 

Dalam hal ini untuk mengetahui apakah distribusi residual 

terdistribusi normal atau tidak . residual berdistribusi normal 

jika nilai signifikansi lebih dari 0,05.
25
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 Uji heterokedatisitas 

 

Uji ini menunjukan bahwa varians variable tidak sama 

untuk semua pengamatan atau observasi. Sehubungan dengan 

penjelasan tentang Uji heterokedatisitas yang akan dijelaskan 

oleh Haryadi Sarjono bahwa  

Menurut wijaya, heterokedatisitas menunjukan bahwa 

varians variable tidak sama untuk semua pengamatan atau 

observasi. Jika varians residual satu pengamatan ke 

penngamatan yang lain tetap maka disebut homokedatisitas. 

Model regresi yang baik adalah terjadi homokedatisitas dalam 

model, atau dengan perkataan lain tidak terjadi 

heterokedatisitas. Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada 

tidaknya heterokedatisitas, yaitu dengan melihat scatterplot serta 

melalui atau menggunakan uji gletjer, uji park, dan uji white. 

Uji heterokedatisitas yang paling sering digunakan adalah uji 

scatterplot.
26

 

Heteroskedastisitas muncul apabila kesalahan atau 

residual dari model yang diamati tidak memiliki varians yang 

konstans dari satu observasi ke observasi lainya (Hanke dan 
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Reitsch, 1998: 259). Artinya, setiap observassi mempunyai 

reabilitas yang berbeda akibat perubahan dalam kondisi yang 

melatar belakangi tidak terangkum dalam spefiksai model. 

Gejala heteroskedastisitas sering lebih sering dijumpai dalam 

data kerat silang dari pada runtut waktu, maupun juga sering 

muncul dalam analisis yang menggunakan data rata-rata 

(Ananta, 1987:62-63). 

Uji heteroskedastisitas dilanjutkan oleh Halbert White. 

White berpendapat bahwa uji X
2
merupkan uji umum ada 

tidaknya misspesifikasi model karena hipotesis nol yang 

melandasi adalah asumsi bahwa: (1). Residual adalah 

homoskedastis dan merupakan variable independen. (2). 

Spesifikasi linear atau sudah benar (White, 1980). Dengan 

hipotesis nol tidak ada heteroskedastisitas, jumlah observasi (n) 

dikalikan R
2
yang diperoleh dari regresi auxiliary secara 

asimtotis akan mengikuti distribus Chi-square dengan degree of 

freedom sama dengan jumlah variable independent (tidak 

termasuk konstanta). Bila salah satu atau kedua asumsi ini tidak 

dipenuhi akan mengakibatkan nilai statistik t yang tidak 

signifikan. Namun bila sebaliknya, nilai statistik tidak signifikan 
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berarti kedua asumsi diatas dipenuhi. Artinya model yang 

dipenuhi lolos dari masalah heteroskedastisitas. 

Cara lain mendeteksi adanya heteroskedastisitas dengan 

cara grafis, uji park, uji glejser, uji spearman’s rank corellation, 

dan uji goldfeld quandt (Gujararti, 1995; 367-80). 
27

 

Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak 

sama pada semua pengamatan didalam model regresi. Regresi 

yang baik seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas. Macam-

macam uji heteroskedastisitas adalah dengan uji koefisien 

korelasi spearman’s rho, melihat pola titik-titik pada grafik 

regresi, uji park, dan uji glejser.  

 

Metode korelasi spearman’s ho 

Uji ini mengorelasikan variable independent dengan 

residualnya. Sejalan dengan pembahasan tentang metode 

korelasi spearman’s ho yang akan dijelaskan oleh Duwi 

Priyatno bahwa  

Pengujian heteroskedastisitas menggunakan tehnik uji 

koefisien korelasi spearman’s rho, yaitu mengorelasikan 

variable independent dengan residualnya. Pengujian 
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menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi. Jika 

korelasi antara variable independent dengan residual didapat 

signifikan lebih dari 0,05 maka dapat dikatan bahwa tidak 

terjadi problem heteroskedastisitas. 

 

Metode grafik (melihat titik-titik pada grafik regresi) 

 

Sehubungan dengan pembahasan tentang metode grafik 

(melihat pola titik-titik pada grafik regresi) yang akan dijelaskan 

oleh Duwi Priyatno bahwa  

Dasar kriterianya dalam pengambilan keputusan, yaitu:  

a. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang aa membentuk 

suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar 

kemudian menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas. 

b. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar 

diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

c. Metode uji glejser 

 

Metode uji glejser 

 

Dalam hal pembahasan tentang metode uji glejser yang 

akan dijelaskan oleh Duwi Priyatno bahwa  
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 Uji glejser dilakukan dengan cara meregresikan antara 

variable independent dengan nilai absolute residualnya. Jika 

nilai signifikansi antara variable independent dengan absolute 

residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas.
28

 

 Uji Multikolerasi 

Multikolerasi berfungsi sebagai untuk mengetahui 

apakah hubungan diantara variable bebas memiliki masalah 

multikorelasi atau tidak. Sehubungan dengan pembahasan 

tentang uji multikorelasi yang akan dijelaskan oleh Haryadi 

Sarjono bahwa  

Uji multikorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah 

hubungan diantara variable bebas memiliki masalah 

multikorelasi (gejala multikolinearitas) atau tidak. Multikorelasi 

adalah korelasi yang sangat tinggi atau sangat rendah yang 

terjadi pada hubungan diantara variable bebas. Uji multikorelasi 

perlu dilakukan jika jumlah variable independent (variable 
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bebas) lebih dari satu. Menurut wijaya (2009;119) ada beberapa 

cara mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas, sebagai berikut: 

1. Nilai R
2
 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi 

empiris yang sangat tinggi, tetapi secara individual variable 

bebas banyak yang tidak signifikan memengaruhi variable 

terikat. 

2. Menganalisis korelasi diantara variable bebas. Jika diantara 

variable bebas ada korelasi yang cukup tinggi (lebih besar 

dari pada 0,90), hal ini merupakan indikasi adanya 

multikolinieritas. 

3. Multikolinieritas dapat juga dilihat dari nilai VIF ( variance-

inflating-factor). Ika VIF<10, tingkat kolinearitas dapat 

ditoleransi. 

4. Nilai eigenvalue sejumlah satu atau lebih variable bebas 

yang mendekati nol memberikan petunjuk adany 

multikolinearitas.
29

 

Multikolinearitas adalah adanya suatu hubungan linear 

yang sempurna (mendekati sempurna) antara beberapa atau 
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semua variable bebas. Ini suatu masalah yang sring muncul 

dalam ekonomi karema in economics, everything depends on 

everything else. Contoh:  

IP=b0+ b 1 INCOME + b2 x1 + b2 x2 

Dimana IP = indeks prestasi komulatif; INCOME = 

penghasilan keluarga, x1 = rata-rata jam belajar perhari; x2 

=rata-rata jam belajar perminggu. Karena satu minggu sama 

dengan tujuh hari, maka dapat dipastikan ada masalah 

multikolinearitas yang serius antara x1 dan x2.  

Pernyataan yang muncul kemudian adalah: bagaimana 

mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas? Berikut adalah 

beberapa indikasi adanya masalah multikolinearitas:  

1. Abila korelasi antara dua variable bebas lebih tinggi 

dibanding korelasi salah satu atau kedua variable bebas 

tersebut dengan variable terikat (pindyk dan rubinfeld, 

1990; h.89). gujarati (1995; h.335) lebih tegas mengatakan 

“bila korelasi antara dua variable bebas melebihi 0,8 maka 

multikolinearitas menjadi masalah yang serius”. 
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2. Adanya statistik F dan koefisien determinasi yang signifikan 

namun diikuti dengan banyakya statistik t yang tidak 

signifikan. Perlu diuji apakah x1 atau x2 secara sendiri-

sendiri tak mempunyai pengaruh terhadap Y; atau adanya 

multikolinearitas yang serius menyebabkan koefisien 

mereka menjadi tidak signifikan. Bila dengan 

menghilangkan salah satu, yang lainya menjadi signifikn, 

besar kemungkinan ketidaksignifikanan variable tersebut 

disebabkan adanya multikolinearitas yang serius (Ananta, 

1987; 91).
30

 

Multikolinearitas ialah antar variable independen yang 

terdapat dalam model regresi memiliki hubungan linier yang 

sempurna atau mendekati sempurna. Sehubungan dengan 

pembahsan multikolinearitas sebagaimana yang dijelaskan oleh 

Duwi Priyatno bahwa  

Multikolinearitas artinya antar variable independen yang 

terdapat dalam model regresi memiliki hubungan linier yang 

sempurna atau mendekati sempurna (koefisien korelasinya 
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tinggi atau bahkan 1). Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi sempurna atau mendekati sempurna diantara 

variable bebasnya. Konsekuensi adanya multikolinearitas 

adalah koefisien korelasi tidak tertentu dan kesalahan terjadi 

sangat besar. 

Ada beberapa metode uji multikolinearitas yaitu: 

1. Dengan membandingkan nilai koefisien determinasi 

individual (r
2
) dengan nilai determinasi secara serentak (R

2
) 

Cara pengujian ini menggunakan pendekatan L.R 

klein. Adapun cara yang ditempuh adalah meregresikan 

settiap variable independen dengan variable independen 

lainya, dengan tujuan untuk mengethui nilai koefisien r
2
 

untuk setiap variable yang diregreikan. Selanjutnya, nilai 

r
2
tersebut dibandingkan dengan nilai koefisien determinasi 

R
2
. Kriteria pengujianya adalah sebagai berikut: r

2
>R

2
 maka 

terjadi multikolineritas, r
2
<R

2 
maka tidak terjadi 

multikolinearitas. 

2. Dengan melihat nilai tolerance dan inflation factor (VIF) 

pada model regresi.  
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Cara untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala 

multikolinearitas antara lain dengan melihat nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) dan Tolerance, apabila nilai VIF 

kurang dari 10 dan tolerance lebih dari 0,1, maka dinyatakan 

tidak terjadi multikolinearitas (Ghozali, 2001).
31

 

 Uji Autokorelasi  

Autokorelasi ialah bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi linier ada korelasi antar kesalahan 

pengganggu pada peroide t dan kesalahan pegganggu pada 

peroide sebelumnya. Disambung dengan pembahasan tentang 

uji autokorelasi yang dileaskan oleh Haryadi Sarjono bahwa  

Menurut wijaya uji autokorelasi bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antar 

kesalahan pengganggu (distrubance term-ed) pada periode t dan 

kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya (t-1). Apabila 

terjadi korelasi maka hal tersebut menunjukan adanya problem 

autokorelasi. Masalah autokorelasi sering terjadi pada data time 

series (data runtun waktu). Sementara itu, pada data cross 
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section (crossectional), autokorelasi sangat jarang terjadi 

sehingga uji autokorelasi tidak wajib dilakukan pada penelitian 

yang menggunakan data cross section (penelitian yang 

dilakukan hanya dalam kurun waktu tertentu dan biasabya 

menggunakan koesioner). Uji autokorelasi dapat dilakukan 

dengan uji Durbin-Watson, uji Langrage Multiplier (LM), uji 

satistik Q, dan uji Run Test. Uji autokorelasi yang sering 

digunakan oleh peneliti adalah uji Durbin-Watson.
32

 

Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk 

mendeteksi ada tidaknya autokorelasi. Pertama Uji Durbin-

Watson (DW test). Uji ini hanya digunakan untuk autokorelasi 

tingkat satu (first order autocorrelation) dan mensyaratkan 

adanya intercept dalam model regresi dan tidak ada variable lag 

di antara variable penjelas. Hipotesis yang diuji adalah: H0 : p=0 

(baca : hipotesis nolnya adalah tidak ada autokorelasi),  Ha : p>0 

(baca : hipotesis alternatifnya adalah ada autokorelasi positif). 

Keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah: 
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a. Bila nilai DW lebih besar dari pada batas atas (upper bound, 

u), maka koefision autokorelasi sama dengan nol. Artinya 

tidak ada autokorelasi positif. 

b. Bila nilai DW lebi rendah dari batas atas (lowe bound, L), 

koefision autokorelasi lebih besar dari pada nol. Artinya ada 

autokorelasi positif. 

c. Bila nilai DW terletak diantara batas atas dan batas bawah, 

maka tidak dapat disimpulkan.
33

 

Sejalan dengan pendapat tersebut sebagaimana yang 

dijelaskan oleh Duwi Priyatno bahwa Autokorelasi merupakan 

korelasi antara anggota observasi yang disusun menurut waktu 

yang tepat. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

autokorelasi. Metode pengujian menggunakan uji Durbin-

Watson (DW test). 

Pengambilan keputusan pada uji DW sebagai berikut : 

DU < DW < 4-DU maka H0 diterima, artinya tidak terjadi 

autokorelasi, DW < DL atau DW > 4-DL maka H0 ditolak, 

artinya terjai autokorelasi, DL < DW < DU atau 4-DU < Dw < 
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4-DL, artinya tidak ada kepastian atau kesimpulan yang pasti. 

Nilai DU dan DL dapat diperoleh dari tabel statistik Durbin 

Watson.
34

 

 Uji Linearitas 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 

kita miliki sesuai dengan garis linier atau tidak. Sehubungan 

dengan pembahasan tentang uji linearitas yang akan dijelaskan 

oleh Haryadi Sarjono bahwa  

Pengujian linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

data yang kita miliki sesuai dengan garis linear atau tidak 

(apakah hubungan antar variable hendak dianalisis mengikuti 

garis lurus atau tidak). Jadi, peningkatan atau penurunan 

kuantitas disalah satu  variable akan diikuti secara linear oleh 

peningkatan atau penurunan kuantitas divariable lainya. 

(linear=garis lurus).
35

 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui linearitas 

data, yaitu apakah dua variable mempunyai hubungan yang 

linear atau tidak. Uji ini digunakan sebagai prasyarat dalam 
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analisis korelasi pearson atau regresi linear. Penguji pada spss 

dengan menggunakan Test For Linearity pada taraf signifikansi 

0,05. Dua variable dikatakan mempunyai hubungan yang linear 

bila signifikansi (Linearity) kurang dari 0,05. Teori lain 

mengatakan bahwa dua variable mempunyai hubungan yang 

linier bila signifikansi (Daviation for linearity) lebih dari 0,05.
36

 

 

B.  Analisis Korelasi Sederhana 

Uji ini adalah hubungan antara dua variable. Dalam perhitungan 

korelasi akan didapat koefisien korelasi yang menunjukan keeratan 

hubungan antar dua variable tersebut. Sehubungan dengan 

pembahasanya tentang analisis korelasi sederhana  yang dilanjut oleh 

Duwi Priyatno dengan pemaparanya teorinya bahwa  

Analisis korelasi sederhana adalah hubungan antara dua 

variable. Dalam perhitungan korelasi akan didapat koefision korelasi 

yang menunjukan keeratan hubungan antar dua variable tersebut. Nilai 

koefisien korelasi berkisar antara 0 sampai 1 atau 0 sampai -1, nilai 

semakin mendekati 0atau -1, maka hubungan semakin erat, jika 

mendekati 0 maka hubungan semakin lemah. Macam koefisien korelasi 
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yang digunakan pada spss adalah korelasi pearson atau dikenal juga 

dengan korelasi product moment dan analisis kendalls tau-b dan 

spearman’s ho. 

Dalam hal pembahsan tentang analisis korelasi pearson yang 

akan dijelaskan oleh Duwi Priyatno bahwa  

Analisis pearson atau dikenal juga dengan korelasi product 

moment adalah analisis untuk mengukur keeratan hubungan secara 

linier antara dua variable yang mempunyai distribusi data normal. Data 

yang digunakan adalah tipe interval atau rasio 

Dilanjut kembali pembahasanya tentang analisis kendalls tau-b 

dan spearman’s rho yang akan dijelaskan oleh Duwi Priyatno bahwa 

Analisis kendalls tau dan spearman’s rho digunakan untuk mengukur 

keeratan hubungan antara dua variable berdasar peringkat-peringkat. 

Pada korelasi ini tidak mensyaratkan distribusi data normal dan cocok 

untuk data tipe normal.
37

 

Sejalan dengan pendapat tersebut sebagaimana yang dijelaskan 

oleh haryadi Sarjono bahwa Analisis korelasi bertujuan untuk menguji 
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ada tidaknya hubunga antar variable yang satu dengan variable yang 

lain.
38

 

 

C.  Analisis Regresi Linier  

Uji ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan 

secara linear atau variable independen terhadap variable dependent, 

serta untuk meramalkan suatu nilai variable dependent berdasarkan 

variable independent. Disambung dengan pembahasan tentang analisis 

regresi linier yang akan dijelaskan oleh Haryadi Sarjono bahwa.  

Analisis regresi linier adalah analisis untuk mengetahui 

pengaruh atau hubungan secara linier atau variable independen 

terhadap variable dependen, dan untuk memprediksi atau meramalkan 

suatu nilai variable dependent berdasarkan variable independent. 

Analisis regresi linear dibedakan menjadi regresi linear sederhana dan 

regresi linier berganda. Analisis regresi linier sederhana yaitu 

menganalisis hubungan linier antara 1 variable independent dengan 1 

variable dependent. Analisis regresi linier berganda yaitu menganalisis 

hubungan linier antara 2 variable independen atau lebih dengan 1 

variable dependent. 
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Dalam hal pembahsan tentang analisis regresi linier sederhana 

dilanjut kembali oleh Duwi Priyatno bahwa  Analisis regresi linier 

sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan secara 

linier atau satu variable independent dengan satu variable dependent.
39

 

Analisis regresi linier sederhana adalah hubungan secara linier 

antara satu variable indepenent (X) dengan variable dependent (Y). 

Analisis ini bertujuan untuk memprediksikan nilai dari variable 

dependent apabila nilai variable independent mengalami kenaikan atau 

penurunan dan untuk mengetahui arah hubungan antara variable 

independent dengan variable dependent apakah positif atau ngatif.
40

 

 

D.  Uji Koefisien Regresi Sederhana (Uji t) 

Uji t ini bertujuan untuk mengetahui apakah variable 

independent berpengaruh terhadap variable dependent. Disambung 

kembali dengan pembahasan tentang uji koefisien regresi sederhana 

(uji t) yang akan dijelaskan oleh Duwi Priyatno bahwa  

 Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variable 

independent (X) berpengaruh secara signifikan terhadap variable 
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dependent (Y). Signifikan artinya berarti atau pengaruh yang terjadi 

dapat berlaku untuk populasi (dapat digeneralisasikan).
41

 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui 

pengaruh atau hubungan secara linier  antara  dua atau lebih variable 

independent dengan satu variable dependent. Perbedaan dengan regresi 

linier sederhan adalah bahwa regresi linier sederhana hanya 

menggunakan satu variable independent dalam satu model regresi, 

sedangkan regresi linier berganda menggunakan dua atau lebih variable 

independent dalam satu model regresi.
42
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